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MODEL BAHAN AJAR BERBASIS TEKS
PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Muhammad Saleh dan Andi Wardihan
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
JIn Daeng Tata Raya, Kampus UNM Parangtambung, Makassar

Email: muhammadsaleh.unm@gmail.com

Abstrak: Model Bahan Ajar Berbasis Teks

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah

Menengah Pertama. Penelitian inibertujuan mendeskripsikan wujud bahan ajar berbasis teks
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama. Penelitian didesain dengan
penelitian dan pengembangan model Four-D yang terdiri atas empat tahapan, yakni tahap
pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebarluasan. Namun

demikian, hasil penelitian yang disajikan

dalam makalah ini hanya sampai pada tahap

pengembangan berupa prototipe bahan ajar yang dihasilkan. Subjek penelitan adalah siswa dan

guru pada SMP di Sulawesi Selatan, yakni: (1

SMPN | Lappariaja, Kabupaten Bone, dan (
penelitian dan pengembangan dihasilkan b

pemahaman konsep,
teks. Bahan ajar ini
keefektifannya.

) SMPN | Marioriwawo, Kabupaten Soppeng; (2),
3) SMPN 10 Kabupaten Bulukumba.Berdasarkan
ahan ajar dengan struktur:
(3) pemodelan teks, (4) analisis teks, dan (5) identifikasi nilai-nilai berbasis
merupakan prototipe yang siap diujikan untuk menilai kemenarikan dan

(I) pengantar, (2)

Kata kunci: bahan ajar, pembelajaran berbasis teks, pendekatan genre

Sejak pemberlakuan Kurikulum 2013, pe-
laksanaan pembelajaran bahasa Indonesia meng-
alami perubahan dalam pendekatan pembel-
ajaran. Kini. pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan berbasis teks. Pem-
belajaran bahasa Indonesia berbasis teks menja-
dikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tum-
puan (Supanti, 2013). Segala aktivitas pembel-
ajaran berawal dari analisis teks melalui aktivitas
membaca dan berakhir dengan menciptakan/
menghasilkan teks melalui aktivitas menulis.
Teks dalam pengertian ini bukan hanya menca-
kup tulisan, tetapi juga lisan dan unsur pemak-
naan yang mencakup konteksnya (Knapp dan
Watkins, 2005).

Teks dapat dikelompokkan dengan be-
ragam sudut pandang. Anderson dan Anderson
(2003) mengelompokkan teks menjadi dua jenis,
vakni teks sastra dan teks faktual. Teks sastra
terdiri atas narasi, puisi, dan drama. Teks faktual

182

terdiri atas recount, eksplanasi, diskusi, laporan,
eksposisi, prosedur, dan respon. Knapp dan
Watkins (2005) membagi teks menurut fungsi
sosialnya menjadi teks deskripsi, teks eksplanasi,
teks instruksi, teks argumentasi, dan teks narasi.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan Kurikulum 2013, beragam jenis teks di-
sajikan dari sekolah dasar hingga sekolah me-
nengah.Bahkan, mata kuliah bahasa Indonesia di
perguruan tinggi pun sudah dirancang dalam
bentuk pembelajaran berbasis teks.

Setiap teks memiliki struktur dan karak-
teristik kebahasaan dipengaruhi oleh fungsi so-
sialnya. Sebagai contoh, teks prosedur yang me-
miliki fungsi memberikan petunjuk atau perintah
untuk suatu prosedur atau proses tertentu mem-
berikan konsekuesi terhadap struktur dan karak-
teristik  kebahasaannya. Strukturnya dicirikan
dengan adanya bagian petunjuk atau panduan
bertindak dan karakteristik kebahasaannva dici-
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rikan dengan penggunaan kalimat perintah. par-
tikel dan konjungsi urutan waktu {Anderson dan
Anderson, 2003: Knap dan Watkins. 2003).
Genre teks vang lain memiliki struktur dan ciri
kebahasaan berbeda untuk mengakomodasi
fungsi sosialnya.

Pendekatan pembelajaran berbasis teks ini
menghadirkan permasalahan dalam imple-
mentasi pembelajaran Bahasa Indonesia. Jenis
pendekatan yang relatif baru dan berbeda dengan
pendekatan pembelajaran sebelumnya menye-
babkan guru mengalami kesulitan mengembang-
kan pembelajaran (Wardihan, Saleh, dan Sultan,
2014). Pemahaman guru terhadap pendekatan
arah, isi, dan cara membelajarkan siswa masih
terbatas. Dari aspek ketersediaan bahan ajar,
jumlah dan variasi bahan ajar yang dapat digu-
nakan sebagai sumber belajar masih sangat ter-
batas. Bahan-bahan yang tersedia hanya yang
diterbitkan Kementerian Pendidikan dan Kebu-
davaan dan buku paket yang diterbitkan pener-
bit. Namun demikian, kajian Wardihan, Saleh,
dan Sultan (2014) menunjukkan bahwa bahan
ajar tersebut kurang relevan karena belum sesuai
dengan kompetensi dasar Kurikulum 2013.

Penelitian dan pengembangan ini bertu-
juan menyediakan bahan ajar vang relevan de-
ngan kurikulum dan menjadi sumber belajar da-
lam pembelajaran berbasis teks di Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP). Bahan ajar Bahasa Indo-
nesia vang dihasilkan dalam penelitian ini memi-
liki manfaat bagi guru dan peserta didik. Bahan
ajar berfungsi sebagai panduan bagi guru yang
akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran dan 2) sebagai pedoman
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
untuk mencapai kompetensi yang seharusnya
dipelajari‘dikuasainya (Depdiknas , 2008).

Dalam penelitian ini, dikembangkan ba-
han ajar dari dua jenis teks, yaitu teks cerita mo-
ral sebagai refresentasi teks kesastraan dan teks
prosedur sebagai representasi teks faktual Jenis
teks faktual dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia populer dengan sebutan teks kebahasaan.
Sesuai dengan Kurikulum 2013, kedua teks ini
merupakan kompetensi dasar yang terdapat pada

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII1. Hasil
pengembangan bahan ajar diharapkan menjadi
bahan alternatif bagi guru dalam membelajarkan
peserta didik. Bahan ajar vang relevan dengan
kurikulum dan beragam diharapkan dapat me-
ningkatkan prestasi belajar peserta didik.

METODE

Penelitian pengembangan bahan ajar ini
merupakan penelitian dan pengembangan (re-
search and development). Penelitian didesain
dengan model Four-D (Thiagarajan, Semmel,
dan Semmel, 1974). Model Four-D terdiri atas
empat langkah pengembangan yang mencakup:
(1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap desain
(design), (3) tahap pengembangan (develop), dan
(4) tahap penyebarluasan (dessiminate). Dari
keempat langkah tersebut, hasil penelitian yang
disajikan pada makalah ini hanya sampai dengan
tahap pengembangan, khususnya prototipe bahan
ajar yang dihasilkan. Validasi dan uji coba pe-
nelitian serta penyebarluasan tidak termasuk ba-
gian yang disajikan.

Tahapan pendefinisian dilakukan dengan
mengkaji kompetensi dalam Kurikulum 2013.
Berdasarkan analisis vang dilakuan ditetapkan
indikator pembelajaran bahan ajar yang dikem-
bangkan. meliputi: (1) menganalisis struktur
teks prosedur, (2) menganalisis karakteristik
kebahasaan teks prosedur, (3) membedakan
struktur teks prosedur, (4) membedakan karak-
teristik kebahasaan teks prosedur, (5) meng-
klasifikasi struktur teks prosedur, (6) meng-
identifikasi kekurangan struktur teks prosedur,
(7) mengidentifikasi kekurangan kebahasaan
teks prosedur, (8) menganalisis struktur cerita
moral, (9) menganalisis karakteristik kebaha-
saan cerita moral, (10) membedakan struktur
cerita moral, (11) membedakan karakteristik
kebahasaan teks cerita moral, (12) mengkla-
sifikasi struktur teks cerita moral, (13) meng-
identifikasi kekurangan struktur teks cerita
moral, (14) mengidentifikasi kekurangan ke-
bahasaan teks cerita moral. Melalui tahap pe-
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rancangan ditetapkan struktur bahan ajar be-
serta dengan panduan guru. Tahap pengem-
bangan dilakukan dengan menyusun bahan a-
jar sesuai dengan struktur yang dirancang se-
hingga menghasilkan protipe bahan ajar yang
siap diujicobakan.

Subjek penelitian ini adalah peserta di-
dik dan guru di tiga sekolah menengah per-
tama di Sulawesi Selatan. Ketiga sekolah ter-
sebut adalah (1) SMPN 1 Marioriwawo, Kabu-
paten Soppeng; (2) SMPN 1 Lappariaja Kabu-
paten. Bone; dan (3) SMPN 10 Bulukumba.
Guru dan siswa dilibatkan dalam analisis ke-
butuhan dan uji coba bahan ajar.

HASIL PENGEMBANGAN

Melalui tahapan desain dan pengembang-
an dihasilkan bahan ajar berbentuk buku siswa
dalam dua jenis teks, yakni teks prosedur dan
teks cerita naratif. Struktur bahan ajar pada dua
jenis teks tersebut terdiri atas: (1) pengantar, (2)
pemahaman konsep, (3) pemodelan teks, (4) a-
nalisis teks, dan (5) identifikasi nilai-nilai ber-
basis teks. Bahan ajar yang dikembangkan ber-
dasarkan Kurikulum 2013. Berikut diuraikan
setiap bagian dari struktur model bahan ajar ter-
sebut.

Pertama, pengantar. Bagian ini memiliki
fungsi untuk membentuk pengetahuan awal dan
membangun motivasi belajar peserta. Melalui
bagian pengantar peserta didik dituntun untuk
membangkitkan pengetahuan terdahulu (prior
knowledge) dan pengalaman yang dimiliki se-
hubungan dengan teks vang akan dipelajari. Pe-
ngetahuan dan pengalaman peserta didik di-
tumbuhkan melalui contoh-contoh nyata vang
mudah dan sering ditemui oleh mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, pada ba-
han ajar teks prosedur, peserta didik diberikan
contoh tentang proses mengonsumsi obat ketika
sakit dan proses menyiapkan dan menyajikan
makanan siap saji, seperti indo mie. Melalui con-
toh itu didarapkan bahwa beragam aktivitas da-
lam kehidupan sehari-hari dilakukan melalui

prosedur tertentu. Konteks sosial demikian diwa-
dahi dalam satu teks yang menjadi kajian dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan sebutan
teks prosedur. Demikian pula halnya dalam
bahan ajar teks cerita naratif, peserta didik
diminta un-tuk menceritakan cerita yang pernah
didengar atau dibaca. Mereka diminta
menceritakan isi ce-rita. Tujuan yang dicapai
adalah pemahaman a-wal bahwa cerita naratif
memiliki struktur dan ciri tertentu dari segi
penyajian dan penggunaan bahasa.

Kedua, pemahaman konsep. Bagian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman kon-
septual kepada peserta didik tentang teks yang
sedang dipelajari. Pemahaman konsep dibagi da-
lam tiga subbagian, yakni pengertian, struktur
teks. dan ciri kebahasaan. Pada bagian penger-
tian disajikan konsep teks prosedur dan teks
naratif beserta dengan fungsi sosialnya. Pada ba-
gian stuktur teks diberikan struktur teks dalam
bentuk bagan, yakni struktur teks prosedur yang
terdiri atas: (1) tujuan, (2) bahan dan peralatan,
dan (3) langkah-langkah kerja atau struktur yang
lebih sederhana yang hanya terdiri atas: (1) tu-
Jjuan atau deskripsi dan (2) langkah-langkah. Pa-
da teks cerita naratif, struktur teks terdiri atas:
(1) cerita naratif dengan struktur sederhana, me-
liputi; (a) orientasi, (b) komplikasi, dan (c) reso-
lusi dan (2) cerita naratif dengan struktur kom-
pleks, meliputi; (a) orientasi, (b) komplikasi, (¢)
evaluasi, (d) resolusi, (e) reorientasi, dan (f) ko-
da.Pada subbagian ciri kebahasaan disajikan e-
lemen-elemen bahasa yang menjadi ciri khas
teks, yakni penggunaan partikel —/ah, Kalimat
imperatif, dan konjungsi yang memiliki makna
urutan waktu pada teks prosedur dan penggu-
naan kalimat langsung untuk penggambaran
peristiwa dan konjungsi bermakna urutan waktu
untuk menjelasan kesinambungan cerita pada
teks cerita naratif. Setelah mempelajari bagian
ini, peserta didik diharapkan memiliki pema-
haman yang utuh secara konseptual tentang teks
prosedur dan teks cerita naratif.

Ketiga, pemodelan teks. Bagian ini ber-
tujuan menunjukkan wujud struktur teks dan
ciri-ciri kebahasaannya kepada peserta didik.
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Melalui bagian ini peserta didik diharapkan da-
pat melihat langsung contoh wujud struktur dan
ciri kebahasaan vang telah dipelajari pada bagian
pemahaman konsep. Penyajian bagian ini dila-
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Gambar 1 Tampilan Bagian Pemahaman Konsep

kukan dengan mencontohkan/menampilkan satu
teks prosedur dan satu teks cerita naratif secara
utuh. Selanjutnya. cerita yang utuh tersebut di-
pilah-pilah menjadi beberapa bagian sesuai de-

ngan str Lmr teks. Demikian pula halnya dengan
ciri kebahasaan. setiap elemen kebahasaan yang
menj :zjz pemberi ciri teks dikutip secara khusus.

Setelah mempelajari bagian ini. peserta didik
diharapkan mampu melakukan sendiri analisis
teks karena telah memperoleh contoh-contoh
vang honkret.

Keempar. analisis teks. Kegiatan analisis
teks bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik unwk mengembangkan pema-
haman dengan berlatih menganalisis teks. Ke-

giatan analisis teks ini terdiri atas empat kegiatan
belajar, yakni: (1) memahami struktur dan ciri
kebahasaan teks yang dilakukan dengan aktivitas
membaca teks dan mengidentifikasi struktur dan
ciri kebahasaan; (2) membedakan struktur dan
ciri kebahasaan teks yang dilakukan dengan
membaca dua teks kemudian mencari perbedaan
dan persamaan struktur serta ciri kebahasaannya;
(3) mengklasifikasi teks yang dilakukan dengan
menyusun dan mengurutkan teks tertentu yang
memiliki struktur tidak tersusun dengan baik
menjadi teks terstruktur dengan baik: (4) meng-
identifikasi kekurangan teks yang dilakukan
dengan kegiatan menemukan kekeliruan dan
memperbaiki struktur dan penggunaan bahasa
teks.
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Gambar 2 Tampilan Bagian Pemahaman Konsep

Kelima, identifikasi nilai-nilai berbasis
teks. Kegiatan ini bertujuan menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter. Selain nilai-nilai yang
terintegrasi dengan kegiatan belajar peserta di-
dik, mereka juga melakukan aktivitas untuk me-
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nemukan nilai-nilai karakter yang terkandung
dari teks yang dibaca. Siswa disajikan cerita dan
ilustrasi dan diminta mengidentifikasi dan mem-
beri penjelasan terhadap kandungan nilai-nilai di
dalamnya. Dua nilai yang dikembangkan melalui
kegiatan ini, yakni nilai religius dan nilai sosial.
Untuk memudahkan proses implementasi
bagi guru, bahan ajar dilengkapi dengan buku
panduan bagi guru. Panduan guru memiliki
struktur yang terdiri atas: (1) pendahuluan, (2)
materi pembelajaran, (3) petunjuk pelaksanaan
pembelajaran, dan (4) petunjuk penilaian. Ba-
gian pendahuluan berisi penjelasan tentang kom-
petensi pembelajaran dan indikator capaian be-
serta dengan hal-hal penting vang harus diper-
hatikan guru dalam pembelajaran. Materi pem-
belajaran memuat materi pokok tentang struktur
dan ciri kebahasaan setiap teks. Petunjuk pelak-
sanaan pembelajaran memuat kegiatan guru dan
siswa pada setiap pertemuan. Kegiatan inti pe-
laksanaan pembelajaran dikembangkan dengan
pendekatan saintifik. Petunjuk penilaian berisi
instrumen dan pedoman penyekoran/rubrik.
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